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ABSTRACT

Mapping of Land distribution and its area in Slebong, Sumedang District for snake fruit (Salacca edulis
Reinw.) extensification was required. Research method employed was a descriptive analytic one to
reveal the level of land suitability which based on growing requirement, rainfall, air temperature, and soil
texture for aranging maps of rainfall, temperature, and soil texture distributions. In doing that a
geographical information system was applied to describe and analyze the land area appropriate to it.
Whereas site surveys to the respective location area were conducted to overlay the maps in order to
obtain the desired land suitability. Results showed that 40,811.36 hectares land or around 26.1 percent
of the total area of Sumedang District were categorized into the very suitable class (S1)
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ABSTRAK

Lahan ekstensifikasi untuk tanaman salak slebong di

Kabupaten Sumedang perlu dipetakan sebaran

dan luasannya. Sistem informasi geologis (SIG) telah diaplikasikan untuk memudahkan proses analisis

dan deskripsi

lahan yang sesuai dengan tanaman tersebut. Metode penelitian analitik deskriptif

digunakan untuk menggambarkan tingkat kesesuaian lahan berdasarkan parameter (syarat tumbuh,
curah hujan, suhu udara, dan tekstur tanah), sehingga diperoleh peta sebaran hujan, peta sebaran suhu
dan peta sebaran tekstur tanah. Sedang metode survai ke lokasi sentra digunakan untuk memodifikasi
tabel kesesuaian lahan berdasarkan keadaan lokasi sentra, dimana setiap parameter kesesuaian lahan
di atas dioverlay, sehingga diperoleh peta kesesuaian lahan yang diinginkan.Hasil penelitian
menunjukan bahwa 40.811,36 hektar lahan atau sekitar 26,1 persen dari luas wilayah Kabupaten

Sumedang masuk ke dalam kelas sangat sesuai (S1)

Kata Kunci: evaluasi kesesuaian lahan, Sistem Informasi Geografis, salak slebong
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PENDAHULUAN

Kabupaten Sumedang merupakan daerah
sentra produksi komoditas hortikultura, banyak
komoditas hortikultura dari daerah Kabupaten
Sumedang yang terkenal dan menjadi komoditas
andalan daerah Kabupaten Sumedang, salah
satu komoditas yang berpotensi menjadi andalan
di daerah Kabupaten Sumedang adalah salak
slebong yang sentra produksinya berada di
Kecamatan (Pemerintah Kabupaten Sumedang,
2012).

Salak slebong pada tahun 2010 lalu telah

didaftarkan oleh pemerintah Kabupaten Sume-
dang sebagai salah satu komoditas khas dari
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Kabupaten Sumedang, salak slebong diharapkan
menjadi andalan baru seperti  komoditas ubi
cilembu yang telah lebih dulu menjadi andalan
Kabupaten Sumedang.

Salak slebong pertama dikembangkan di
Desa Bongkok yang hampir seluruh penduduknya
menanam salak slebong ini sebagai mata penca-
harian. Kini daerah sekitar Desa Bongkok yang
berada di perbatasan Kecamatan Paseh menjadi
sentra produksi salak slebong yang terkenal di
daerah Kabupaten Sumedang ini. Walaupun
terkenal di daerah Kabupaten Sumedang, salak
slebong kesulitan untuk menembus pasar di luar
Kabupaten Sumedang karena kalah bersaing
dengan salak pondoh dari Yogyakarta.



Salak slebong  sulit bersaing dipasaran
disebabkan sulitnya mendapatkan salak slebong
vang harya dikembangkan di daerah sekitar Dasa
Bongkek di Kecamatan Paseh Kabupaten Sume-
dang, serta produksi salak slebong vang terus
menurun setiap tahunnya. Menurut data dari
Femerintah Kabupaten Sumedang, hasil produksi
untuk panen salak slebong pada lahun 2008
adalah sebesar 203.390 kuintal, sedangkan pada
tahun 2009 produksi salak slebong  adalah
sebesar 159.632 kuinial (Kabupaten Sumedang
dalam Angka, 2010) . Penurunan has! produksi
salak slebong paling tajam terjadi pada tahun
2010, pada tahun 2010 tersebut produksi salak
slebong di Kabupaten Sumedang hanya sebesar
35,198 Kkuintal (Kabupaten Sumedang dalam
Angka, 2071).

Produksi salak slebong terus mengalami
penurunan disebabkan lahan budidaya salak di
Kabupaten Sumedang banyak vang dialihfungsi-
kan menjadi tempat usaha mebel, Areal tanam
salak  slebong hanya lerkonsentrasi pada
beberapa desa di Kecamatan Paseh, sehingga
perluasan areal tanam atau ekstensifikasi lahan
-tiuk salak slebong sangal diperlukan untuk
—emngkatkan hasil produksi salak slsbong dan
“harapkan dapat meningkatkan daya saingnya
dipasaran.

Upaya peningkatan hasil produksi salak
slebong dengan memperiuas areal tanam atau
skstensifikasi lahan memerlukan suatu evaluasi
lahan untuk mengetahui potensi lahan vang
sesual unluk dijadikan perluasan areal tanam
untuk salak slebong.

Proses evaluasi dilakukan untuk menilai
kesesuaian antara potensi lahan dengan syarat
tumbuh tanaman salak slebong dimana setiap
lahan pasti memiliki potensi yang berbeda-beda
dan tingkat kesesuaian yang berbeda pula, aleh
karena itu untuk memudahkan penggambaran
kesesuaian lahan yang akan dijadikan perluasan
areal tanam untuk salak slebong digunakan
Sistem Informasi Geografis. Pemetaan dengan
menggunakan Sistem Informasi Geografis digu-
nakan unluk menunjukan dengan jeles letak dan
luasan areal tanam yang cocck untuk dijadikan
areal perluasan budidaya salak slebong. Pada
penelitian ini Sistem Informasi Geografis dapat
diaplikasikan untuk memberikan gambaran ke-
ruangan tentang daerah yang sesuai berdasarkan
analisis data-data yang ada serta memudahkan
pembacaan serta penyajian hasil akhir,

Bertolak pada hal di atas, maka diperlukan
evaluasi kesesuaian laban yang dapat mem-
berikan gambaran yang jelas tentang areal mana
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saja di daerah Kabupaten Sumedang yang cocok
dan polensial unluk digunakan sebagal |ahan
chstensifitasi  salak slebong dengan meng-
gunakan aplikasi Sistem Informasi Geografis.

BAHAN DAN METODE

Alat yang digunakan
adalah © Seperangkat netbook, soffware untuk
mengolah data spasial, vaitu ArcGIS 9.3,
Software Microsoft Excel untuk menyimpan dan
mengolan data tabular, GPS (Globa/ Positioning
System) dan kamera digital

untuk perelitian ini

Bahan yang digunakan adalah @ Data Suku
Rata-rata periode 6 tahun (2006-2011) LAPAM
Sumedang. Data Hujan periode 10 tahun (2002.
2011) PSDA Provinsi Jawa Barat, Peta Jenis
Tanah dengan skala 1 ; 250.000 BAPPEDA, Peta
Penggunaan Lahan dengan skala 1: 25.000
BAPPEDA Jawa Barat, dan Peta Kontur dengan
sxala 1:25.000 BAKOSURTANAL.

Metode yang digunakan adalah analitik
deskriptif yaitu menganalisa dan mendaskripsikan
mendeskripsikan  tingkal  kesesuaian  lahan
@naman  salak  slebong  berdasarkan  syarat
twmbuh tanamar.

Penelitian dilaksanakan pada akhir bulan
September 2012 hingga akhir bulan Oktober 2012
di Laboratorium Komputer Fakulias Teknologi
Industri  Pertanian  Universitas Fadjadjaran.
Tahapan Penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Pengolahan data dilakukan untuk data suhu.
curah hujan dan tekstur tanah. Data diclah
terlehih  dahulu agar capat digunakan pada
proses selanjutnya yaitu pembuatan peta untuk
setiap parameter

Survey lapangan dilakukan untuk mengeatahui
lokasi dan keadaan di sentra produksi dari tanaman
salak slebong. Peneliti mendatangi lokasi sentra
produksi tanaman salak slebong dan selanjutnya
mengambil contoh tanah urtuk melakukan validasi
tekstur tanah di daerah sentra produksi. Penelit
mendatangi daerah sentra produksi taraman salak
slebong lalu dilokasi sentra produksi ditakukan
pengambilan sampel di lahan salak slebong serta
menyimpan koordinat pengambilan sampel di GPS
(Global Positioning System).

Setelah mzlakukan survey ke lokasi sentra
aocuksi dan mendapatkan lokasi pasti sertra
produksi  tanaman salak slebong  dilakukan
penentuan kelas untuk setiap parameter-parameter
kesesuaizn lahan taraman salak slebong.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian.

Penentuan kelas kesesuaian berdasarkan
lokasi sentra dilakukan dengan cara menduga
keadaan di lokasi sentra berdasarkan peta
sebaran curah hujan dan suhu yang telah dibuat
sebelumnya. Kesesuaian tekstur tanah di lokasi
sentra diketahui melalui uji lab dari sampel tanah
yang di ambil di lokasi sentra tanaman salak
slebong.

Nilai yang didapat dijadikan acuan sebagai
kelas kesesuaian sangat sesuai yang kemudian
dijadikan acuan untuk melakukan modifikasi
Tabel klasifikasi kesesuaian tanaman salak
berdasarkan keadaan lokasi sentra.

Pengumpulan Data. Tahapan pengumpulan
data dilakukan dengan pengumpulan data
sekunder yang akan diolah antara lain:

* Data Suhu Rata-rata periode 10 tahun (2002-
2011) yang diperoleh dari LAPAN Sumedang.

e Data Hujan periode 10 tahun (2002-2011)
yang  diperoleh  dari  stasiun  Dinas
Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa
Barat.

e Peta Jenis Tanah dengan skala 1 : 25.000
yang diperoleh dari Pusat Penelitian Tanah
dan Agroklimat Bogor.
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e Peta Penggunaan Lahan dengan skala 1:
25.000 yang diperoleh dari Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi
Jawa Barat.

* Peta Kontur dengan skala 1:25.000 yang
diperoleh dari Balai Pengelolaan Daerah
Aliran Sungai Cimanuk-Citanduy.

Pengolahan data Suhu. Dari data suhu
rata-rata tahunan yang diperoleh, perlu dilakukan
pelengkapan data untuk mengisi data yang
kosong, untuk tempat-tempat yang tidak tersedia
data temperatur (data stasiun klimatologi terba-
tas), temperatur udara dapat diduga berdasarkan
ketinggian (elevasi). Pendugaan tersebut dengan
menggunakan pendekatan rumus dari Braak
(1928) dalam Djaenudin dkk (2003),

Pengamatan Data Hilang Hujan. Dari data
hujan yang diperoleh perlu dilakukan analisis data
hilang sebelum pembuatan peta curah hujan.
Analisis data hilang dilakukan dengan 2 persa-
maan, Sebelumnya perlu diketahui perbedaan
curah hujan antara stasiun pembanding dan
stasiun yang terdapat kehilangan data.

Untuk kehilangan data <10 % maka
dilakukan analisis menggunakan persamaan rata-
rata aritmatik, dengan rumus sebagai berikut
(Moduto, 1998). Untuk kehilangan data > 10 %
digunakan persamaan rasio normal, dengan
rumus sebagai berikut (Subarkah, 1980).

Selain dari kedua persamaan di atas,
terdapat juga salah satu metode pelengkapan
data hilang dengan menggunakan perbandingan
jarak antara stasiun yang dilengkapi dengan
stasiun pembanding atau biasa disebut metode
Reciprocal (Triatmodjo, 2010).

Konversi Jenis Tanah ke Tekstur Tanah.
Untuk melakukan konversi peta jenis tanah yang
ada menjadi peta tekstur tanah pertama-tama
dilakukan studi pustaka untuk mendapatkan
gambaran yang jelas serta pengelompokan
tekstur tanah dari masing-masing jenis tanah,
hasil dari studi pustaka untuk proses konversi
jenis tanah ke tekstur tanah di Kabupaten
Sumedang disajikan pada Tabel 1.

Pembuatan Peta Sebaran Suhu.
Pembuatan peta kesesuaian suhu dilakukan
dengan menggunakan bantuan software ArcGIS
9.3 dengan menggunakan metode /soterm. Input-
input data pada proses pembuatan peta sebaran
suhu ini adalah peta kontur Kabupaten Sumedang
dan batas administrasi Kabupaten Sumedang
dalam format .shp dan dihasilkan output berupa
peta sebaran suhu dengan tabel atribut ID,
GRIDCODE dan nilai suhu.
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Tabel kesesuaian awal dari Balai Besar Sumber
Daya Lahan Pertanian agar sesuai dengan
keadaan lokasi sentra.

Nilai curah hujan di lokasi sentra dimasukan ke
dalam rentang kesesuaian curah hujan di Tabel
kesesuaian awal, dan rentang tersebut dijadikan
kelas kesesuaian sangat sesuai (S1) dan rentang
kelas lainnya disesuaikan dengan perubahan kelas
sangat sesuai (S1). Nilai kesesuaian suhu berupa
rentang nilai sebaran suhu yang berada di lokasi
sentra, rentang nilai ini dijadikan rentang kelas
kesesuaian sangat sesuai (S1) dan rentang kelas

lainnya  disesuaikan  berdasarkan perubahan
rentang kelas sangat sesuai (S1).
Penentuan  kesesuaian tekstur tanah

disesuaikan dengan hasil dari uji laboratorium,
tekstur tanah hasil uji laboratorium dimasukan ke
dalam Tabel kesesuaian awal dan dijadikan kelas
kesesuaian sangat sesuai (S1) dan kelas
kesesuaian lainnya disesuaikan berdasarkan
perubahan dari kelas kesesuain (S1).

Evaluasi Kesesuaian Suhu, Curah Hujan
dan Tekstur Tanah. Dalam proses evaluasi
kesesuaian suhu, curah hujan dan tekstur tanah
dilakukan pencocokkan (matching) antara kondisi
suhu, curah hujan maupun tekstur tanah di
lapangan (dalam hal ini Kabupaten Sumedang)
dengan klasifikasi kelas kesesuaian lahan
tanaman salak slebong hasil modifikasi dari Tabel
kesesuaian awal yang didasarkan pada keadaan
curah hujan, suhu dan tekstur tanah di lokasi
sentra produksi tanaman salak slebong.

Input-input  data dalam proses evaluasi
kesesuaian adalah peta sebaran suhu, peta
sebaran hujan dan peta tekstur tanah dan output
berupa peta kesesuaian masing-masing
parameter dengan atribut tambahan berupa kelas
kesesuaian masing-masing parameter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengolahan Data Suhu dan Pengamatan
Data Hilang Hujan. Pengolahan data suhu dan
pengamatan data hilang hujan dilakukan setelah
data-data yang diperlukan berhasil dikumpulkan
dari berbagai dinas terkait. Pengolahan dan
pengamatan data dilakukan agar data yang
terkumpul sesuai dengan tujuan penggunaan
penelitian dan dapat mewakili daerah Kabupaten
Sumedang secara menyeluruh. Data yang telah
diolah  selanjutnya  dibuat menjadi  peta
penyebaran untuk setiap parameter untuk
digunakan sebagai alat duga keadaan di lokasi
sentra produksi salak slebong.
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Penentuan kelas kesesuaian lahan meru-
pakan proses untuk menetukan rentang kelas
kesesuaian lahan berdasarkan keadaan di lokasi
sentra. Cara penentuan kelas kesesuaian lahan
dilakukan dengan menjadikan titik lokasi sentra
sebagai acuan untuk menentukan rentang kelas
kesesuaian tanaman salak slebong, lokasi sentra
produksi tanaman salak slebong adalah Desa
Bongkok yang berada di Kecamatan Paseh
Kabupaten Sumedang.

Setelah kelas kesesuaian S1 untuk setiap
parameter ditentukan, selanjutnya dilakukan modi-
fikasi kelas kesesuaian lahan untuk tanaman salak
slebong berdasarkan kondisi lokasi sentra produksi
yang telah di bahas pada sub bab sebelumnya. Nilai
masing-masing parameter untuk kelas kesesuaian
S1 adalah 2550,787 mm/tahun untuk kesesuaian
curah hujan, 24-27 “C untuk kesesuaian suhu, dan
tekstur agak halus untuk kesesuaian tekstur tanah.

Hasil tabel klasifikasi kesesuaian salak
slebong berdasarkan keadaan sentra produksi
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Kesesuaian Salak Slebong.

Karakteristik Kelas kesesuaian lahan
lahan S1 S2 S3 N
Temperatur 24-27 27-34 34-40 >40
rerata (° C) 18-23 15-18 <15
Curah hujan ~ 2000-3000  1000-2000  500-1000 <500
(mm) 3000-4000  4000-5000  >5000
Tekstur tanah  Agak halus, - Agak kasar  Kasar

sedang, halus Sangat halus

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2012)

Evaluasi Kesesuaian Curah Hujan. Dari
hasil pemetaan kesesuaian curah hujan untuk
tanaman salak slebong di Kabupaten Sumedang
secara umum dapat dilihat bahwa curah hujan di
Kabupaten Sumedang terbagi menjadi 2 kelas
kesesuaian, yaitu sangat sesuai (S1) dan sesuai
(S2). Terlihat hampir sebagian besar curah hujan
di wilayah Kabupaten Sumedang sesuai dengan
kebutuhan tanaman salak slebong.

Luasan wilayah yang memiliki kelas kesesu-
aian sangat sesuai (S1) berdasarkan parameter
curah hujan adalah seluas 153.866,10 Hektar,
sedangkan luasan wilayah yang memiliki kelas
kesesuaian sesuai (S2) hanya seluas 2.478,03
Hektar. Wilayah yang masuk ke dalam kelas sangat
sesuai (S1) meliputi 98,42 % dari total luas wilayah
Kabupaten Sumedang sedangkan yang masuk ke
dalam kelas sesuai (S2) hanya sebesar 1,58 % dari
total luas wilayah Kabupaten Sumedang.

Curah hujan berhubungan dengan keter-
sediaan air yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman salak slebong,




berdasarkan keadaan lokasi sentra  produksi
lanaman  salak slebong  curah hujan  yang
dikehendaki oleh tanaman salak slebong berkisar
antara 2000 -3000 mm per tahun

Evaluasi Kesesuaian Suhu. FPada pada
Kesesuaian suhu untuk tanaman salak slebong,
penyebaran suhu 4 Kabupaten Sumedang
terbagi menjadi 3 kelas kesesuaian , yaitu sangat
sesual (51), Sesual {S2) dan sesuai marjinal (S3).
Penysbaran suhu di Kabupaten Sumedang
didasarkan pada data suhu dari stasiun klimato-
logi acuan yaitu stasiun LAPAN Tanjungsari yang
selanjutnya dilakukan pendugaan untuk seluruh
wilayah  Kabupaten Sumedang  berdasarkan
ketinggian

Kelas  kesesyaian sangat  sesuai  (S1)
memiliki total |uasan wilayan yang mencakup
4798 % dan total |uas wilayah Kabupaten
Sumedang diikuti kelas kesesuaian sesuai (52)
sebesar 51.27 % dan kelas kesesuaian sesuai
marjinal (S3) sebesar 0,75 9,

Evaluasi Tekstur Tanah. Hasi klasifikasi
“elas Kesesuaian tekstur tanah di Kabupalten
Sumedang menunjukan hampir seluruh daerah di
Kzbupaten Sumedang rocok untuk dibudidaya-
<an tanaman salak slebong, sebagian besar
iekstur tanab di Kabupaten Sumedang termasuk
2 kalegori halus, agak halus, dan sedang yarng
cocok untuk ditanami salak bongok,

Saekitar 96,32 % dari wilayah Kabupaten
Sumedang memiliki tekstur tanah yang masuk ke
talam kelas kesesyazian sangal sesuai (S1) dan
ndnya 37 W% dari Juas wilayah Kabupaten
Sumedang saja yang masuk ke dalam kelas
sEesesuzian tidak sesua [N). Tekstur tanah vang
menjadi faklor penghambat adalah tekstur tanah
nasar yang ada pada jenis tanah regosol. Tanah
Serpasic mempunyai porositas ¥ang tinggi hingga
memungkinkan air dan udara mudah beradar di
dalam tanah akan tetapi daya simpan air pada
fanah  berpasir  sangat kurang  sehingga
menyebabkan  persediaan  air  tanah yang
Jperivkan bagi tanaman salak syl terpenuhi
Made Dwi, 2008).

Evaluasi Kesesuaian Akhir Tanaman Salak
Slebong. Proses terakhir Fembuatan peta kese-
suzian lahar untuk tanaman salak slebong dibagi
meniadi 2 tahap, yaitu tahap evaluasi kesssuaian
Dercaszarkan parameter-parameter kesesuaian
2han dan dilsnjutkan dengan evaluasi kesesuaian
=7an bercasarkan jenis penggunaan lahan

Fada tahap pertama dilakukan overlay dari
=812 wesesusian sefiap parameter vaitu peta
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kesesuaian curgh hujan, peta kesesuaian suhu
dan peta kesesuaian  tekstur tanah. Pada
penentuan klasifikasi kesesuaian akhir taraman
salak slebong digunakan RUKUm  minimum,
dimana fsktor pembatas terberat akan diagikan
nilai akhir dari klasifikas kesesuaian lahan, Peta
tersebut kemudian dj overlay kembali dengan
peta  penggunaan lahan (Landuse) untuk
mendapatkan lokasi yang sesuai untuk dijadikan
lahan skstensifikas budidaya salak slebong di
Kabupatan Sumedang,

Peta penggunaan lahan akan diklasifikasi-
kan kelas kesesuaiannya berdasarkan jenis
PENggurasn lahan, jenis penggunaan lahan yang
sesual untuk budidaya ‘snarman salak slebong
adalah ladangitegalan dan kebun  campuran,
kedua jenis Penggunaan lahan tersebut akan
dimasukan ke dalam kelas kesesuaisn sangat
sesual (51) sedangkan jenis penggunaan lahan
lainnya  akan dimasukan ke dalam  kelas
kesesuaian tidak SESUE| (N,

Gambar 2 menunjukan bahwa daerah Keca-
matan Conggeang memiliki Juas wilayah sangat
sesual (31) yang paling luas, yailu hingga 4.851,71
Hektar dikuti dengan Kecamatan Jatigede dengan
luas wilayah sangat sesuai {51) sebesar 4.20317
Hektar. Luas wilayah ¥ang masuk ke dalam kelas
kesesuaian sangat sesyai {31) di Kabupaten
Sumedang adalah sebesar 40,81 1,358 Hektar yang
meliputi hampir 2611 % dari keseluruhan luas
wilayah Kabupalen SumedangTotal luas wilayah
yang masuk xe dalam kelas kesesuaian sesuai (S2)
adalah sebesar 33.946.93 Hektar dimana sebagian
besar disebabkan oleh suhy yang kurang cocok
untuk tanaman salak slebong sera curah hujan
yang tidak memadai untuk FEAUMbUhan salak
slebong. Faktor pembatas untuk kelas kesesugian
tidak sesuai dikarenakan jenis penggunaan lahan
yang tidak bisa dijadikan lahan ekstensifikasi untuk
budidaya salak slebong dan tekstur tanah yang
lidak menunjang ketersediaan air yang diperlukan
aleh akar tanaman =zalask slebong  seningga
diperkirakan  akan menghambat  pertumbuhan
tanaman salak slebong,

Daerah yang masuk ke dalem kelas kesg-
suaian sesuai (52) hila cibatasi oleh  faktor
penghambat dari parameter hujan masih dapat
dijadikan lahan  ekstensifikasi tanaman salak
slebong, dengan cara menyesuaikan sistem irigasi
di daerah tersebut agar ketersediaan  air yang
dibutuhkan oleh tanaman salak slebong dapat
terpenuhi. Sedangkan daerah Yang masuk ke dalam
Kelas  kesesuaian  sesua (52) dengan faktor
pembatas parameter suhy apabila dijadikan lahan
ekstensifikasi tanaman salak slebong akan mem-
pengaruhi kuantitas dan kualitas dari salak slebong.

1481



Jurnal Teknotan Vol. 9 No. 3, September 2015
ISSN 1978-1067

1492

oo R T
7000 |
6000 |
5000 —4— =t =
4000
3000
mmlj I l
< Wbt bttt i
0 I 1 1 I
. DD < ump =z 4
CEZZEEZS 388728229452
g;455£m¢§5 R B I =
EEEERS FEEEREEE P
RTBE. gE f: fRE:E
=] T A = oA Z E@
o - d a_.
=
g =
-
»

SURIAN &

mS1
mS2
itk
oo o < 0 it
§d§;§§?
i~§§H§5
gz6 E
EE % =
%2 K
[

Gambar 2. Grafik Luas Lahan Ekstensifikasi Salak Slebong.
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2012)
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Gambar 3. Peta Akhir Kesesuaian Lahan Tanaman Salak Slebong di Kabupaten Sumedang.

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2012)



KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil penelilian  tentang
kesesualan lahan laraman salak slebong o
Kabupaten Sumedang ini, dapat disimpulkan
bahwa tolal (uas wilayah yang masuk ke dalam
<elas kesesuaian sangat sesuai (S1) sebesar
40.811,36 hektar dengan Kecamatan Conggeang
dan Kecamatan Jatigede merupakan kecamatan
dengan lyas wilayah S1 yang paling luss, yaitu
485171 hektar dan 4.203,17 hektar. Wilayah
yang masuk ke dalam kelas kKesesuaian sesygj
(32) =ebesar 33.046 a3 hektar, wilayah yang
masuk ke daiam kelas kesesuaian sesuai (52} ini
dapat dijadikan |ahan ekstensifikasi  tanaman
salak slebong dengan perlakuan Vang sesuaj
untuk meminimalkan efek dari faktor pembatas
terganiung dar parameter pembatasnya masing-
masing.

Upaya ekstensifikasi lahan tanaman salak
slebong disararkan dilakukan pada Kecamatan
Conggeang Yang memiiki luas wilayah dengan
lingkat kesesuaian sangat sesual (31) paiing luas.
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